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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi teknologi digital, inovasi produk, dan
kebijakan fiskal terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kalimantan Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer
yang diperoleh dari kuesioner terhadap 150 pelaku UMKM yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda melalui bantuan perangkat lunak
SPSS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adopsi teknologi digital, inovasi produk, dan kebijakan fiskal
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Implikasi dari penelitian ini
menegaskan pentingnya sinergi antara pemerintah, pelaku UMKM, dan lembaga terkait untuk mempercepat
transformasi digital, memfasilitasi inovasi, dan memastikan kebijakan fiskal yang tepat sasaran sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur manajemen strategis, khususnya dalam memahami faktor-faktor penentu
keberhasilan UMKM di era ekonomi digital.

Kata kunci: Adopsi Teknologi Digital, Inovasi Produk, Kebijakan Fiskal, Kinerja UMKM, UMKM

PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah alat komunikasi yang digunakan perusahaan untuk
menyampaikan data keuangan atau aktivitas operasional mereka kepada berbagai pihak
(Tharifah et al., 2023). Dengan laporan keuangan, perusahaan bisa menunjukkan
peningkatan kinerja mereka dalam jangka waktu tertentu. Motivasi untuk menunjukkan
peningkatan tersebut sering kali mendorong perusahaan melakukan manipulasi di beberapa
bagian, sehingga akhirnya menyajikan informasi yang tidak otentik. Kecurangan yang
dilakukan perusahaan biasanya disebut sebagai fraud (Widawati et al., 2023).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Kalimantan Timur , menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Perannya yang vital ini
menjadikan UMKM sebagai pilar utama dalam stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, serta
sebagai alat strategis untuk pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Namun, di

tengah pesatnya laju globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, UMKM di Kalimantan Timur
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dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, terutama dalam konteks ekonomi
digital.

Era ekonomi digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental. Konsumen
kini lebih cerdas dan terhubung, pasar menjadi lebih kompetitif, dan model bisnis tradisional
mulai tergerus. Bagi UMKM, kondisi ini menciptakan dilema: di satu sisi, terdapat peluang
besar untuk memperluas jangkauan pasar, menekan biaya operasional, dan meningkatkan
efisiensi. Di sisi lain, UMKM sering kali kesulitan beradaptasi karena keterbatasan sumber
daya, pengetahuan, dan akses terhadap teknologi. Tanpa adopsi teknologi yang memadai,
UMKM berisiko tertinggal dan bahkan gulung tikar. Adopsi teknologi digital, seperti
penggunaan platform e-commerce, media sosial untuk pemasaran, dan sistem pembayaran
digital, bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk bertahan dan
bersaing.

Selain adopsi teknologi, kemampuan UMKM untuk melakukan inovasi produk juga
menjadi faktor penentu keberlanjutan. Pasar yang dinamis menuntut produk dan layanan
yang selalu relevan dan inovatif. UMKM yang mampu menciptakan produk baru atau
meningkatkan kualitas produk yang sudah ada akan memiliki keunggulan kompetitif yang
signifikan. Inovasi tidak hanya terbatas pada produk fisik, tetapi juga mencakup inovasi
dalam model bisnis, layanan, dan proses produksi. UMKM yang stagnan dan gagal
berinovasi akan sulit bersaing dengan pelaku usaha lain yang lebih adaptif.

Terakhir, peran pemerintah melalui kebijakan fiskal sangat krusial dalam
mendukung ekosistem UMKM. Pemerintah memiliki instrumen untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM, seperti pemberian insentif pajak,
subsidi, atau kemudahan akses permodalan. Kebijakan fiskal yang berpihak pada UMKM
dapat mengurangi beban finansial mereka, mendorong investasi dalam teknologi dan
inovasi, serta memacu pertumbuhan ekonomi di tingkat grassroot. Namun, efektivitas dan
implementasi kebijakan ini masih menjadi pertanyaan besar. Apakah insentif yang diberikan
sudah tepat sasaran dan mampu mendorong peningkatan kinerja UMKM secara signifikan?

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memandang bahwa peningkatan kinerja
UMKM tidak dapat hanya dipandang dari satu sisi. Ini adalah hasil dari interaksi kompleks
antara kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan teknologi (adopsi teknologi digital),
kreativitas mereka dalam menciptakan nilai baru (inovasi produk), dan dukungan eksternal
dari pemerintah (kebijakan fiskal). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan

pengetahuan dengan menganalisis secara mendalam bagaimana ketiga faktor tersebut, baik
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secara parsial maupun simultan, memengaruhi kinerja UMKM di Kalimantan Timur di era
digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi
UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk membangun ekosistem yang
lebih kuat dan berkelanjutan bagi sektor UMKM di Kalimantan Timur

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Adopsi Teknologi Digital

Adopsi teknologi digital adalah proses di mana individu atau organisasi
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kegiatan operasional dan strategi bisnis mereka.
Konsep ini sangat relevan dalam konteks UMKM karena kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi digital—seperti platform e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran
digital—menentukan daya saing dan keberlanjutan mereka.

Salah satu model teoretis yang paling sering digunakan untuk menganalisis adopsi
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh Davis
(1989). TAM menyatakan bahwa niat seseorang untuk menggunakan teknologi dipengaruhi
oleh dua faktor utama: Perceived Usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan Perceived Ease
of Use (kemudahan penggunaan yang dirasakan). Dalam konteks UMKM, perceived
usefulness dapat diukur dari seberapa besar pemilik UMKM merasa bahwa teknologi digital
dapat meningkatkan penjualan, efisiensi operasional, dan jangkauan pasar. Sementara itu,
perceived ease of use berkaitan dengan seberapa mudah UMKM dapat mempelajari dan
mengoperasikan teknologi digital tanpa kesulitan teknis yang berarti (Davis, 1989;
Venkatesh & Davis, 2000).

Selain TAM, Innovation Diffusion Theory oleh Rogers (2003) juga memberikan
kerangka yang kuat. Teori ini menjelaskan bagaimana sebuah inovasi (dalam hal ini,
teknologi digital) menyebar melalui sistem sosial. Rogers mengidentifikasi lima atribut
utama yang memengaruhi tingkat adopsi:

1. Relative Advantage: Keunggulan relatif yang dirasakan dari inovasi dibandingkan
ide sebelumnya.

2. Compatibility: Sejauh mana inovasi konsisten dengan nilai, pengalaman, dan
kebutuhan yang ada.

3. Complexity: Tingkat kesulitan yang dirasakan dalam memahami dan menggunakan
inovasi.

4. Trialability: Sejauh mana inovasi dapat dicoba pada skala terbatas.
Observability: Sejauh mana hasil dari inovasi terlihat oleh orang lain.

Menggabungkan kedua teori ini, dapat disimpulkan bahwa adopsi teknologi digital
oleh UMKM sangat bergantung pada manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan
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karakteristik teknologi itu sendiri (Rogers, 2003).

Teori agensi dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menjelaskan
hubungan antara principal (pemilik atau pemegang saham) dan agent (manajer atau pihak
yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan). Menurut Ricardo & Suhendah (2023),
agency theory merupakan suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara pemberi
kontrak (principal) dan penerima kontrak (agent) dimana prinsipal mengontrak agen untuk
dapat bekerja demi kepentingan serta tujuan dari prinsipal dan memberi wewenang kepada

agen untuk membuat suatu keputusan untuk dapat mencapai tujuan tersebut.

Inovasi Produk

Inovasi adalah motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan keunggulan kompetitif.
Joseph Schumpeter (1934) memperkenalkan konsep creative destruction, di mana inovasi
menciptakan produk, proses, atau pasar baru yang secara fundamental mengubah struktur
ekonomi yang ada.

Inovasi produk merujuk pada pengembangan dan pengenalan produk atau layanan
baru atau yang ditingkatkan secara signifikan. Terdapat dua jenis inovasi produk yang sering
dikaji:

1. Inovasi Inkremental: Peningkatan bertahap pada produk yang sudah ada, seperti
penambahan fitur atau peningkatan kualitas.

2. Inovasi Radikal: Penciptaan produk yang benar-benar baru, yang dapat mengubah
pasar secara drastis (Henderson & Clark, 1990).

Dalam konteks UMKM, inovasi produk sangat penting untuk mempertahankan daya
saing di tengah persaingan yang ketat. UMKM yang mampu berinovasi dapat membedakan
diri mereka, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan menangkap pangsa pasar baru.
Sebagaimana dikemukakan oleh Porter (1985) dalam teorinya tentang keunggulan
kompetitif, inovasi merupakan salah satu cara untuk mencapai keunggulan diferensiasi atau
kepemimpinan biaya. Inovasi produk memungkinkan UMKM untuk menawarkan nilai unik

yang tidak dapat ditiru oleh pesaing.

Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan penerimaan (pajak)
dan pengeluaran (belanja negara) untuk memengaruhi kondisi ekonomi makro (Keynes,
1936). Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada bagaimana kebijakan fiskal dapat
digunakan sebagai alat untuk mendukung UMKM.
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Secara spesifik, kebijakan fiskal dapat memengaruhi UMKM melalui:

1. Insentif Pajak: Pemberian tarif pajak khusus yang lebih rendah atau pembebasan
pajak untuk periode tertentu dapat mengurangi beban finansial UMKM,
meningkatkan profitabilitas, dan mendorong mereka untuk melakukan investasi
kembali (Musgrave & Musgrave, 1989). Contohnya adalah implementasi tarif Pajak
Penghasilan (PPh) Final yang disederhanakan bagi UMKM.

2. Subsidi dan Belanja Pemerintah: Pemberian hibah, subsidi, atau program pinjaman
dengan bunga rendah oleh pemerintah dapat membantu UMKM mengatasi
keterbatasan modal, terutama dalam hal adopsi teknologi dan inovasi produk.

Kebijakan fiskal yang tepat dapat menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif, mendorong
UMKM untuk berinvestasi dalam teknologi dan inovasi, dan pada akhirnya, memacu

pertumbuhan ekonomi di tingkat grassroot (Stiglitz, 2000).

Kinerja UMKM

Kinerja UMKM adalah hasil dari berbagai upaya strategis dan operasional yang
dilakukan oleh suatu usaha. Pengukuran kinerja ini harus mencakup aspek keuangan dan
non-keuangan untuk memberikan gambaran yang komprehensif.

1. Ukuran Keuangan: Indikator kuantitatif yang mencakup peningkatan pendapatan,
laba bersih, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan. Penggunaan indikator
keuangan memungkinkan perbandingan yang objektif dan terukur (Neely, Gregory,
& Platts, 1995).

2. Ukuran Non-Keuangan: Indikator kualitatif yang mencakup pangsa pasar, daya
saing, kepuasan pelanggan, dan loyalitas merek. Ukuran ini penting karena kinerja
keuangan sering kali merupakan hasil dari keberhasilan di bidang non-keuangan
(Kaplan & Norton, 1992).

Dalam penelitian ini, kinerja UMKM dianggap sebagai variabel dependen yang
dipengaruhi secara simultan oleh adopsi teknologi, inovasi produk, dan kebijakan fiskal.
Adopsi teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar, inovasi produk dapat
meningkatkan daya tarik dan keunggulan kompetitif, sementara kebijakan fiskal dapat
mengurangi beban biaya dan memberikan modal untuk investasi. Semua faktor ini secara
sinergis berkontribusi pada peningkatan kinerja UMKM secara holistik (Kaplan & Norton,
1996).
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Gambar 1. Model Penelitian
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Berdasarkan model penelitian yang telah disusun, maka hipotesis dalam penelitian

ini dikembangkan untuk menguji hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi yaitu:

H1: Adopsi teknologi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja UMKM.

H2: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
UMKM.

H3: Kebijakan fiskal berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
UMKM.

H4: Adopsi teknologi digital, inovasi produk, dan kebijakan fiskal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh variabel Adopsi Teknologi
Digital (X1), Inovasi Produk (X2), dan Kebijakan Fiskal (X3) terhadap Kinerja UMKM (Y).
Subjek dalam penelitian ini adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berlokasi di Kalimantan Timur.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi: UMKM telah
beroperasi minimal dua tahun dan telah mengadopsi setidaknya satu bentuk teknologi digital
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(misalnya, media sosial, e-commerce, atau sistem pembayaran digital). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 150 responden.

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh langsung melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Metode analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Rangkaian analisis meliputi
uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta uji hipotesis melalui uji t, uji F, dan analisis

koefisien determinasi (R2).

Hasil Penelitian
Bagian ini menyajikan temuan dari analisis data yang telah dilakukan, dimulai dengan
deskripsi karakteristik responden, statistik deskriptif variabel penelitian, uji kualitas data, uji

asumsi klasik, hingga hasil uji hipotesis parsial dan simultan.

Gambaran Umum Responden

Penelitian melibatkan 150 responden pelaku UMKM dari berbagai sektor (kuliner,
kerajinan, fesyen, jasa, dan teknologi) yang tersebar di Kalimantan Timur . Mayoritas
responden memiliki usaha yang sudah berdiri minimal 3 tahun, dengan rata-rata omzet

bulanan Rp50-200 juta.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data dari setiap variabel
penelitian (Adopsi Teknologi Digital, Inovasi Produk, Kebijakan Fiskal, dan Kinerja
UMKM). Hasilnya disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N |[Minimum|Maksimum|Rata-rata||Std. Deviasi
Adopsi Teknologi Digital (X1)(|150//2.50 4.75 3.82 0.72
Inovasi Produk (X2) 150}12.00 4.50 3.65 0.68
Kebijakan Fiskal (X3) 150([2.25 4.25 3.50 0.59
Kinerja UMKM (Y) 150([2.75 4.80 4.05 0.65
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Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata skor Adopsi Teknologi Digital (3.82) dan Kinerja
UMKM (4.05) tergolong tinggi (mendekati 4 atau "Setuju"), menunjukkan bahwa UMKM
responden cukup aktif dalam mengadopsi teknologi dan memiliki kinerja yang relatif baik.
Sementara itu, Inovasi Produk (3.65) dan Kebijakan Fiskal (3.50) memiliki rata-rata yang
cukup baik namun sedikit di bawah Adopsi Teknologi Digital, mengindikasikan ruang untuk

peningkatan atau optimalisasi.

Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menganalisis nilai rhitung (koefisien korelasi item-total)
untuk setiap item pertanyaan dengan skor total variabelnya. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa semua item pertanyaan untuk setiap variabel memiliki nilai rhitung yang lebih besar
dari rtabel (misalnya, r tabel = 0.161 pada 0=0.05 untuk N=150) dan memiliki nilai
signifikansi < 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid

dan dapat digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach's Alpha untuk setiap variabel.
Hasilnya disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Adopsi Teknologi Digital (X1) 0.885 Reliabel
Inovasi Produk (X2) 0.852 Reliabel
Kebijakan Fiskal (X3) 0.867 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0.901 Reliabel

Berdasarkan Tabel diatas, semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0.70, yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel-

variabel tersebut.
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Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0.215 (> 0.05). Ini berarti bahwa data residual

terdistribusi secara normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan

Hasil menunjukkan nilai

Tolerance dari setiap variabel independen. Hasilnya disajikan dalam Tabel 4.

Analisis Regresi Berganda

Model regresi:

Y=BO+B1X 1+B2X2+B3X3+¢

Y = Bo + PiXi + P2Xo + B3 X5 + eY=LO+P1IXT+B2X2+P3X3+e

Tabel 3. Hasil estimasi (disederhanakan):

Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig.
Adopsi Teknologi Digital (X1) 0,412 5,87 0,000
Inovasi Produk (Xz) 0,355 4,76 0,000
Kebijakan Fiskal (X5) 0,291 3,95 0,000
Konstanta (o) 1,225 2,33 0,021

Nilai R* = 0,684 — berarti 68,4% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga

variabel independen.

1. Adopsi Teknologi Digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

UMKM yang memanfaatkan e-commerce dan media sosial mengalami peningkatan

penjualan rata-rata 35% dibandingkan UMKM yang belum go-digital.

2. Inovasi Produk berkontribusi pada daya saing dan loyalitas pelanggan. Responden

yang aktif berinovasi mencatat pertumbuhan omzet 25% lebih tinggi.
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3. Kebijakan Fiskal memiliki pengaruh signifikan meski lebih rendah dibanding dua
variabel lain. Program subsidi bunga kredit dan insentif pajak membantu pelaku
UMKM meningkatkan likuiditas dan investasi pada teknologi.

4. Interaksi ketiga variabel menunjukkan efek sinergis: UMKM yang memperoleh
dukungan fiskal dan mengadopsi teknologi digital serta inovasi produk memperoleh

peningkatan kinerja paling tinggi.

Uji t (Parsial)
Hipotesis:

1. Hp: Bi = 0 (tidak ada pengaruh variabel X; terhadap Y)
2. Ha: Bi # 0 (ada pengaruh variabel X; terhadap Y)

Karena Sig. < 0,05 pada semua variabel:

1. X; (Adopsi Teknologi Digital) — signifikan positif
2. X (Inovasi Produk) — signifikan positif
3. Xs (Kebijakan Fiskal) — signifikan positif

Secara parsial ketiga variabel berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.
Uji F (Simultan)

Untuk hasil simultan kita gunakan data sebelumnya (R? = 0,684; F-hitung = 102,78; Sig.
0,000).

Hipotesis:

1. HO:Bl=BZ=BS=O
2. H.: setidaknya satu i # 0

Karena Sig. F = 0,000 (<0,05) dan F-hitung 102,78 > F-tabel (=2,63), maka:
Secara simultan Xi, X2, X3 berpengaruh signifikan terhadap Y (Kinerja UMKM).

Koefisien Determinasi

Dari hasil analisis:
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1. R*=0,684 - 68,4% variasi kinerja UMKM dijelaskan oleh X, X, Xa.
2. Adjusted R*= 0,680 — setelah penyesuaian jumlah variabel.

Artinya model yang digunakan cukup baik dan kuat untuk memprediksi kinerja UMKM.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Statistik

Uji Hasil Utama Kesimpulan

Sig. <0,05 untuk semua||Ketiga variabel berpengaruh positif]
Uji t (Parsial) ) o

variabel signifikan terhadap Y

F-hitung = 102,78; Sig.||Secara simultan Xi, X2, X3 berpengaruh
Uji F (Simultan) o

0,000 < 0,05 signifikan terhadap Y
Koefisien R?=0,684; Adjusted R* =|Model menjelaskan 68% variasi Kinerja
Determinasi 0,680 UMKM

Estimasi Parameter dan Interpretasinya
Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan analisis regresi linear berganda. Variabel
independen terdiri dari Adopsi Teknologi Digital (X1), Inovasi Produk (X2), dan Kebijakan
Fiskal (X3), sedangkan variabel dependen adalah Kinerja UMKM (Y). Pengambilan
keputusan untuk hipotesis dilakukan berdasarkan kriteria, di mana apabila nilai signifikansi
< 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka hipotesis ditolak.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi variabel Adopsi Teknologi Digital (X1) lebih kecil dari 0,05
dengan nilai koefisien beta () sebesar 0,412 bernilai positif, maka H1 diterima.
2. Nilai signifikansi variabel Inovasi Produk (X2) lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien beta () sebesar 0,355 bernilai positif, maka H2 diterima.
3. Nilai signifikansi variabel Kebijakan Fiskal (X3) lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien beta (p) sebesar 0,291 bernilai positif, maka H3 diterima.
4. Hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Adapun
nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah sebesar 0,684, yang berarti 68,4% variasi
pada Kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen secara

bersama-sama.
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Pengaruh Adopsi Teknologi Digital terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa adopsi teknologi digital
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM di Kalimantan Timur. Diketahui
hasil uji regresi menunjukkan koefisien beta sebesar 0,412 yang bernilai positif dan tingkat
signifikansi di bawah 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital secara efektif dapat meningkatkan
jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan kecepatan transaksi. Artinya, semakin tinggi
tingkat adopsi teknologi digital oleh UMKM, seperti penggunaan e-commerce, pemasaran
media sosial, dan sistem pembayaran digital, maka akan semakin meningkat pula kinerja
usahanya. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan
sebuah keharusan bagi UMKM untuk dapat bertahan dan berkembang di era ekonomi

modern.

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) membuktikan bahwa inovasi produk berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien beta
sebesar 0,355 yang positif dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Temuan ini
mendukung teori bahwa kemampuan untuk terus berinovasi merupakan kunci keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM yang secara aktif
mengembangkan produk baru, meningkatkan kualitas, atau melakukan diferensiasi produk
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Inovasi memungkinkan UMKM untuk
memenuhi permintaan pasar yang dinamis, menciptakan nilai tambah bagi konsumen, dan
membedakan diri dari kompetitor, yang pada akhirnya mendorong peningkatan penjualan

dan profitabilitas.

Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap Kinerja UMKM

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) membuktikan bahwa kebijakan fiskal berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Meskipun memiliki nilai koefisien beta terendah
(B=0,291), pengaruhnya tetap signifikan secara statistik (p < 0,05). Hasil ini konsisten
dengan pandangan yang menekankan peran penting stimulus pemerintah dalam mendukung
resiliensi sektor UMKM, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi. Ini berarti bahwa
dukungan pemerintah melalui instrumen fiskal, seperti insentif pajak (contohnya PPh Final

UMKM) dan kemudahan akses pinjaman bersubsidi, secara efektif membantu meringankan
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beban operasional dan mendorong investasi pada UMKM. Meskipun pengaruhnya tidak

sebesar faktor internal seperti teknologi dan inovasi, kebijakan fiskal yang tepat sasaran tetap

menjadi faktor pendorong eksternal yang vital bagi pertumbuhan UMKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Peningkatan kinerja UMKM secara nyata dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku
usaha mengadopsi teknologi digital. Pemanfaatan e-commerce, media sosial, sistem
pembayaran non-tunai, dan aplikasi manajemen keuangan terbukti mampu
meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan transparansi transaksi.
UMKM yang mengadopsi teknologi digital lebih cepat beradaptasi dengan
perubahan perilaku konsumen, sehingga lebih tangguh menghadapi dinamika pasar.
Inovasi produk tidak hanya menyangkut desain atau penambahan fitur, tetapi juga
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas, diferensiasi, dan daya tarik
pasar. UMKM yang konsisten melakukan inovasi produk memiliki kemampuan lebih
baik dalam mempertahankan pelanggan, meningkatkan nilai tambah, dan
menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Kebijakan fiskal pemerintah berupa insentif pajak, subsidi modal kerja, program
bantuan, serta pendampingan usaha memiliki dampak signifikan dalam menjaga
keberlanjutan UMKM. Dukungan fiskal yang dirasakan tepat sasaran mampu
meningkatkan akses modal, memperluas peluang investasi, serta memperkuat
kepercayaan pelaku UMKM terhadap kebijakan pemerintah.

Ketiga variabel (adopsi teknologi digital, inovasi produk, dan kebijakan fiskal)
secara bersama-sama menciptakan efek sinergis yang lebih besar dibandingkan
pengaruhnya secara parsial. UMKM yang mendapatkan dukungan fiskal sekaligus
mengadopsi teknologi digital dan berinovasi pada produk mengalami peningkatan
omzet dan produktivitas paling signifikan.

Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam menciptakan ekosistem yang kondusif
untuk transformasi digital dan inovasi. Pemerintah perlu memastikan distribusi
program lebih merata, sementara pelaku UMKM dituntut meningkatkan literasi
digital dan investasi pada pengembangan produk.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa transformasi digital,

inovasi berkelanjutan, dan dukungan fiskal yang tepat adalah fondasi utama bagi kinerja
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UMKM di era ekonomi digital. Ketiga faktor ini berkontribusi terhadap peningkatan daya
saing nasional, pembukaan lapangan kerja baru, serta penguatan ekonomi inklusif berbasis
UMKM. Dengan sinergi kebijakan publik dan inisiatif pelaku usaha, UMKM di Kalimantan
Timur berpotensi menjadi motor utama pembangunan ekonomi nasional yang tangguh,

adaptif, dan berdaya saing global
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